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 Forecasting broiler meat production is very important to avoid a deficit or lack of broiler meat 
availability so that the nutrition of the people of Cilegon city can be fulfilled. The Cilegon Livestock 
Service has a record of fluctuating chicken production every year. Data were obtained from the 
distribution of broiler production in the city of Cilegon. However, this does not guarantee that the 
amount of chicken production in Cilegon City follows the demand. For this reason, it is necessary 
to conduct research using the dynamic system method. The purpose of this study was to identify 
the factors that affect the availability of chickens, create a broiler availability system through a 
dynamic system, and calculate the level of chicken availability in the city of Cilegon. The results of 
the dynamic system simulation show that the research shows that in 2022-2026 the demand for 
broilers is experiencing an increasing trend, but the production of broilers is in deficit. In the years 
2022-2026, the demand for chicken meat is increasing and the availability is insufficient with a 
very significant difference. Therefore, through this research, the Cilegon City Government must 
increase the production of broilers in Cilegon City by increasing the number of breeders and 
opening up import opportunities from other cities so that the needs of broilers in Cilegon City can 
be fulfilled. 

 

 

1. Pendahuluan 

Peningkatan jumlah penduduk, pendapatan dan kesadaran 
akan gizi masyarakat menyebabkan permintaan terhadap hasil 
ternak ayam ras pedaging sebagai sumber protein hewani 
semakin meningkat [1], [2]. Ayam ras pedaging merupakan 
salah satu komoditi unggas yang paling diminati masyarakat 
dan telah memberikan kontribusi besar dalam memenuhi 
kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Kota Cilegon. 

Pertumbuhan permintaan ayam ras pedaging disebabkan 
karena adanya pertumbuhan penduduk, peningkatan 
kebutuhan restoran, dan kebutuhan pada industri. Selain itu, 
dengan adanya data mengenai produksi dan konsumsi ayam 
pedaging di Kota Cilegon. Pemerintah melalui Dinas Ketahanan 
Pangan dan Pertanian Kota Cilegon dapat mengidentifikasi 
fluktuasi produksi daging ayam dan harga daging ayam ketika 
terjadi lonjakan permintaan daging ayam khususnya di hari 
libur dan hari besar keagamaan. Faktor pasokan ayam potong 
sangat ditentukan oleh kemampuan produksi ayam potong. 
Produksi ayam potong sangat dipengaruhi faktor-faktor 
eksternal, antara lain lingkungan, pencahayaan, dan sumber 
penghangat ruangan ternak [3]. Selain itu, para peternak ayam 
potong juga harus waspada terhadap penyakit yang menyerang 
ayam potong [4]. Faktor-faktor lain mempengaruhi produksi 
adalah kualitas makanan ayam potong, ketersediaan produk 
subtitusi, dan harga jual di pasar [5], [6], [7].  

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 
semakin banyaknya permintaan konsumsi daging ayam, maka 
perlu dilakukan penelitian terkait kebutuhan daging ayam di 
Kota Cilegon. Penelitian ini dilakukan mengingat masih sedikit 
literatur atau penelitian tentang model dinamis pemenuhan 

kebutuhan daging ayam dari industri ayam pedaging. Penelitian 
ini juga dapat menjadi masukan Dinas ketahanan pangan dan 
pertanian Kota Cilegon dalam membuat sebuah kebijakan 
strategis agar supplai daging ayam tetap terjaga dalam 
mendukung tercapainya ketahanan pangan di Kota Cilegon. 

2. Metode dan material 

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
model simulasi. Model simulasi didesain dengan 
mempertimbangkan variable variable yang saling berpengaruh 
satu sama lain dalam model [8], [9]. Model yang dibuat terlebih 
dahulu digambarkan dalam model konseptual awal untuk 
memudahkan pembuatan causal loop diagram dan perhitungan 
dalam simulasi. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kuantitatif yang berupa angka-angka dan 
hasil perhitungan statistik [10], [11]. Pendekatan kuantitatif 
pada penelitian ini fokus pada produksi ayam ras pedaging pada 
Kota Cilegon. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 
data-data statistik dari badan pusat statsitik Kota Cilegon yang 
divalidasi dengan melalui wawancara langsung pada Dinas 
Peternakan Kota Cilegon [12], [13], [14].  

Setelah didapatkan hasil wawancara lalu data diolah dengan 
melakukan model simulasi menggunakan software pendukung 
yaitu software Powersim 10. Model simulasi ini dibuat dengan 
menginput data primer dan sekunder menggunakan formula, 
selanjutnya hasil model simulasi tersebut diolah ke dalam 
pengolahan data dan hasil model simulasi menunjukan hasil 
akhir ketersediaan daging ayam potong Kota Cilegon dalam 
mendukung ketahanan pangan khususnya ketersediaan daging 
ayam di Kota Cilegon. 
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Gambar 1. Model konseptual penelitian 

 
Gambar 2. Causal loop diagram simulasi sistem dinamis ayam pedaging 

 
3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Model konseptual 

Model konseptual pada penelitian ini berfungsi untuk 
menjelaskan tentang alur suatu variabel yang akan diteliti. 
Adapun model konseptual penelitian ini disajikan pada Gambar 
1.  

3.2. Causal loop diagram 

Causal loop diagram (CLD) menjelaskan mengenai 
hubungan sebab akibat antara variabel produksi ayam 
pedaging, variabel ketersediaan ayam ras pedaging dan variabel 
jumlah penduduk. Hubungan antar variabel tersebut 
membentuk suatu rangkaian sebab akibat yang akan 
memberikan umpan balik terhadap variabel lainnya.  
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Gambar 3. Stock and flow diagram model ketersediaan ayam pedaging  

Pada Causal loop diagram terdapat simbol seperti B1, B2, B3, 
B4, R1, R2, R3, dan R4 [15], [16], [17].  B1 dapat diartikan 
sebagai balancing loop (loop negatif) yang menggambarkan 
hubungan antara jumlah anak ayam (day old chicks/DOC) dan 
kematian DOC dalam perawatan. B2 adalah balancing loop (loop 
negatif) yang menggambarkan hubungan antara jumlah 
penduduk, tingkat kematian dan kriminalitas. B3 adalah 
balancing loop (loop negatif) yang menggambarkan hubungan 
antara jumlah penduduk dan migrasi. B4 adalah balancing loop 
(loop negatif) yang menggambarkan hubungan antara 
kebutuhan langsung penduduk dan harga ayam ras pedaging.  

Selanjutnya untuk symbol R1 dapat diartikan sebagai 
reinforcing loop (loop positif) yang menggambarkan hubungan 
antara penerimaan jumlah DOC, ayam siap potong di Kota 
Cilegon, pemotongan ayam, produksi ayam ras pedaging, berat 
ayam dan pasokan ayam. R2 adalah reinforcing loop (loop 
positif) yang menggambarkan hubungan antara pasokan ayam, 
pasokan daging ayam dan ketersediaan ayam ras pedaging di 
Kota Cilegon. R3 adalah reinforcing loop (loop positif) yang 
menggambarkan hubungan antara penerimaan jumlah hotel, 
kebutuhan hotel, jumlah cafe, kebutuhan cafe, pendapatan 
perkapita, harga ayam ras pedaging, kebutuhan langsung 
penduduk, kebutuhan industri daging ayam goreng, kebutuhan 
indusri, kebutuhan daging ayam di kota Cilegon, ketersedian 
ayam ras pedaging di Kota Cilegon, pemesanan dan jumlah DOC. 
R4 adalah reinforcing loop (loop positif) yang menggambarkan 
hubungan antara program KB, tingkat kelahiran, jumlah 
penduduk, kebutuhan industri dan kebutuhan langsung 
penduduk. 

3.3. Stock and Flow Diagram 

Setelah causal loop digambarkan, maka Langkah 
selanjutkan dalam simulasi powersim ini adalah pembuatan 
Stock and flow diagram (SFD) [18], [19], [20]. SFD ini 
mempresentasikan aliran atau hubungan antar variabel dalam 
suatu system [21]. SFD ini adalah model flow diagram yang 

terintegrasi untuk mengetahui ketersediaan ayam ras pedaging 
di Kota Cilegon pada periode 2022 – 2026. SFD pada model 
sistem dinamis ayam potong di Cilegon disajikan pada Gambar 
3. 

3.4. Hasil simulasi 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
berupa data primer dan data sekunder. Data Primer didapatkan 
melalui hasil wawancara meliputi data pemesanan day old 
chicks, data rata rata kematian ayam DOC, data pasokan ayam, 
data pemotongan ayam, data rata rata berat ayam, data 
kebutuhan daging ayam pada hotel, data kebutuhan daging 
ayam pada cafe, data tingkat kelahiran, data tingkat kematian, 
data tingkat imigrasi, data tingkat emigrasi dan data jumlah 
penduduk [22], [23]. Adapun data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1.  
Data penelitian 

Keterangan Jumlah 

Pemesanan Day Old Chicks (DOC) 2.109.982 Ekor 
Rata rata kematian ayam DOC 260 Ekor 

Pasokan ayam 150.000 Ekor 

Pemotongan ayam 14.780 Ekor 

Rata rata berat ayam 1.7 Kg 

Kebutuhan daging ayam pada hotel  50.000 Kg 

Kebutuhan daging ayam pada cafe  2.000 Kg 

Konsumsi daging ayam per kapita 12 Kg 

Kebutuhan daging ayam pada Industri 500.000 Kg 

Tingkat kelahiran  3 % 

Tingkat kematian  2 % 

Tingkat imigrasi  1 % 

Tingkat emigrasi  0.5 % 

Jumlah penduduk (Jiwa) 442.803  

Ayam Siap Potong

Ayam Siap Panen
Kota Cilegon

Pemotongan Ayam

Fraksi Pemotongan
Ayam

Pasokan Ayam

Ketersedian Daging
Ayam Kota Cilegon

Produksi Daging
Ayam Ras Pedaging

Kebutuhan Daging
Ayam Ras Pedaging

Kebutuhan HOCA Kebutuhan Langsung
Penduduk

Kebutuhan Hotel
Kebutuhan Cafe

Konsumsi Daging
Ayam Per Kapita

Kebutuhan Industri

Jumlah Penduduk

Tingkat Kelahiran Tingkat Kematian

Total Imigrasi

Imigrasi
Emigrasi

Fraksi Kelahiran

Fraksi Kematian

Fraksi Imigrasi

Rata Rata Kematian
DOC

Pemesanan DOC

Jumlah DOC Kota
Cilegon

Ayam Siap Potong
Per Tahun

Berat Ayam rata rata

2,274,502.00 ekor
2,109,722.00 ekor 14,780.00 ekor

14,780.00 ekor150,000.00 ekor

-1,998... kg/period

3,866... kg/period

5,865... kg/period

52,000.00 kg/period 5,313... kg/period

50,000.00 kg/period
2,000.00 kg/period

12.00 kg/individu/period

500... kg/period

442,803.00 individu
13... individu/period 8,856.06 individu/period

2,214.01 individu/period

1.00 %/period
0.50 %/period

3.00 %/period

2.00 %/period

0.50 %/period

260.00 ekor

2,109,982.00 ekor

2,109,722.00 ekor

3,866,653.40 kg

1.70 kg/ekor
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Gambar 4. Grafik pertumbuhan penduduk Kota Cilegon 

 

Gambar 5. Kebutuhan Daging Ayam Pedaging 

Simulasi dilakukan menggunakan software Powersim 10. 
Adapun periode simulasi yang dilakukan dengan jangka 
panjang 5 tahun dimulai dari tahun 2022 hingga 2026. 
Berdasarkan hasil simulasi tahun 2022 hingga 2026 tingkat 
kelahiran di Kota Cilegon mengalami kenaikan yang sangat 
signifikan. Hasil simulasi tingkat kelahiran di kota Cilegon pada 
tahun 2022 sebanyak 13.284 jiwa, tahun 2023 sebanyak 13.484 
jiwa, tahun 2024 sebanyak 13.688 jiwa, tahun 2025 sebanyak 
13.895 jiwa dan tahun 2026 sebanyak 14.105 jiwa. 

Selanjutnya, tingkat kematian di Kota Cilegon mengalami 
kenaikan yang sangat signifikan. Hasil simulasi tingkat 
kelahiran di Kota Cilegon pada tahun 2022 sebanyak 8.856 jiwa, 
tahun 2023 sebanyak 8.989 jiwa, tahun 2024 sebanyak 9.125 
jiwa, tahun 2025 sebanyak 9.263 jiwa dan tahun 2026 sebanyak 
9.403 jiwa. Selain itu, berdasarkan hasil simulasi tahun 2022 
hingga 2026, tingkat imigrasi di Kota Cilegon juga mengalami 
kenaikan yang sangat signifikan. Hasil simulasi tingkat 
kelahiran di kota Cilegon pada tahun 2022 sebanyak 2.214 jiwa, 
tahun 2023 sebanyak 2.247 jiwa , tahun 2024 sebanyak 2.281 
jiwa, tahun 2025 sebanyak 2.315 jiwa dan tahun 2026 sebanyak 
2.350 jiwa. 

Bedasarkan hasil grafik pada Gambar 4 di atas dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk dari tahun 2022 
hingga tahun 2026 menggalami pertumbuhan penduduk secara 
signifikan. Hasil simulasi menunjukan angka pertumbuhan 
penduduk tahun 2022 sebanyak 442.803 jiwa, tahun 2023 
sebanyak 449.494 jiwa, tahun 2024 sebanyak 456.288 jiwa, 
tahun 2025 sebanyak 463.183 jiwa dan tahun 2026 sebanyak 
470.183. Hal inilah yang memicu terjadinya lonjakan 
permintaan daging ayam Ketika disimulasikan dengan tingkat 
12 kg/kapita, maka kebutuhan pada tahun 2022 sebanyak 
5.865.636 Kg. Selain jumlah penduduk yang mengkonsumsi 
daging ayam, tingkat kebutuhan daging ayam juga dipengaruhi 
oleh adanya permintaan dari restoran/café, hotel, dan industri. 
Adapun kebutuhan daging ayam di café rata-rata 2.000 kg, hotel 
50.000 kg, dan kebutuhan industry 500.000 kg. 

 

 

Gambar 6.    Kekurangan persediaan daging ayam di Kota Cilegon 
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Bedasarkan hasil simulasi Powersim, maka didapatkan 
bahwa kebutuhan daging ayam pada tahun 2022 hingga 2026 
mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Hasil simulasi 
kebutuhan daging ayam di Kota Cilegon pada tahun 2022 
sebanyak 5.865.636 Kg, tahun 2023 sebanyak 5.945.939 Kg, 
tahun 2024 sebanyak 6.027.456 Kg, tahun 2025 sebanyak 
6.110.206 Kg dan tahun 2026 sebanyak 6.194.205 Kg. 

Apabila dilihat dari jumlah supplai produksi daging ayam di 
kota cilegon Dengan memperhatikan jumlah pemesanan DOC 
pada tahun 2021 sebesar 2.109.982, rata-rata kematian DOC 
sebanyak 260 ekor, dan pasokan ayam pedaging sebanyak 
150.00 ekor, dan yang dipotong 14.780 ekor dengan berat rata-
rata 1,7 Kg, Maka dapat di ketahui bahwa ketersedian daging 
ayam di Kota Cilegon pada tahun 2022 hingga tahun 2026 
belum mampu memenuhi kebutuhan daging ayam pada kota 
Cilegon. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6 mengenai Grafik 
ketersedian daging ayam Kota Cilegon yang pada tahun 2022 
mengalami kekurangan sebanyak -1.998.982 Kg, tahun 2023 
sebanyak -4.037.905 Kg, 2024 sebanyak -6.157.734 Kg, 2025 
sebanyak -8.359.694 Kg dan tahun 2026 sebanyak -10.645.025 
Kg. Adapun yang perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
daging ayam di kota  cilegon  adalah  meningkatkan produksi 
daging ayam sebagai salah satu sumber pendapatan masyarakat 
kota cilegon,  kekurangan pasokan dapat dipenuhi dari suplai 
dari kabupaten serang, dan kota serang agar target kebutuhan 
daging ayam untuk pemenuhan gizi masyarakat terpenuhi. 

4. Kesimpulan 

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan 
daging ayam ras pedaging di Kota Cilegon yaitu pemesanan 
DOC, rata rata kematian DOC, pasokan ayam, pemotongan ayam, 
berat ayam, kebutuhan industri, kebutuhan hotel, kebutuhan 
café, dan jumlah penduduk di Kota Cilegon. Kebutuhan daging 
ayam di Kota Cilegon mengalami kenaikan yang sangat 
signifikan. Hasil simulasi ketersediaan ayam pedaging hingga 
tahun 2026, Kota Cilegon tidak mampu memenuhi kebutuhan 
daging ayam. Hasil simulasi menunjukan ketersedian daging 
ayam Kota Cilegon pada tahun 2022 mengalami kekurangan 
sebanyak -1.998.982 Kg, dan pada tahun 2026 sebanyak -
10.645.025 Kg. Oleh karena itu, pemerintah kota cilegon perlu 
meningkatkan produksi daging ayam sebagai salah satu sumber 
pendapatan masyarakat kota cilegon, kekurangan pasokan 
dapat dipenuhi dari suplai dari kabupaten serang, dan kota 
serang agar target kebutuhan daging ayam untuk pemenuhan 
gizi masyarakat terpenuhi. 
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